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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen jenis One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian terdiri dari 31 siswa yang memiliki tingkat self acceptance rendah. Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan observasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam perilaku self acceptance siswa setelah diberikan perlakuan teknik konseling logoterapi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logoterapi efektif membantu siswa memahami makna hidup, menerima kelebihan dan kekurangan diri, serta meningkatkan kepercayaan diri dalam interaksi sosial.

Kata kunci: Teknik Konseling Logoterapi, Perilaku Self Acceptance
Abstract:  This study aims to determine the effectiveness of logotherapy counseling techniques in improving student self-acceptance behavior at SMA Negeri 20 Pangkep. The research method used is a quantitative approach with a quasi-experimental design of the One Group Pretest-Posttest Design. The research sample consisted of 31 students who had a low level of self-acceptance. Data collection was carried out through questionnaires and observations. Data analysis using the Wilcoxon Signed Rank Test showed a significant increase in students' self-acceptance behavior after being treated with logotherapy counseling techniques. The results of the study show that logotherapy is effective in helping students understand the meaning of life, accept their strengths and weaknesses, and increase confidence in social interactions.
Keyword: Logotherapy Counseling Techniques, Self Acceptance Behavior
PENDAHULUAN
Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah berperan penting dalam membentuk kepribadian serta perkembangan psikologis siswa. Dalam pelaksanaannya, sekolah wajib menyediakan layanan bimbingan dan konseling sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 111 Tahun 2014, yang menegaskan bahwa bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari pengembangan potensi peserta didik secara optimal. Oleh karena itu, penerapan teknik konseling logoterapi relevan diterapkan di sekolah untuk membantu siswa mengembangkan penerimaan diri (self-acceptance).

Masa remaja merupakan fase transisi yang sarat perubahan fisik, emosional, dan sosial, di mana individu berusaha menemukan kebahagiaan (Muslih dkk., 2025). Sikap menerima orang lain berawal dari kemampuan menerima diri sendiri yang terbentuk melalui penyesuaian pribadi dan sosial. Individu dengan penerimaan diri yang baik mampu menerima kelebihan dan kekurangannya. Salah satu cara meningkatkan penerimaan diri adalah melalui logoterapi, karena logoterapi dapat membantu individu memahami makna hidup, membangun pandangan positif terhadap diri sendiri, dan memperkuat hubungan sosialnya (Farisandy & Surjaningrum, 2021).
Fenomena di sekolah menunjukkan banyak remaja mengalami rendahnya self-acceptance yang tampak dari kurang percaya diri, sulit menerima kritik, dan kecenderungan menarik diri. Berdasarkan wawancara dengan guru SMA Negeri 20 Pangkep, ditemukan siswa yang sulit bergaul dan memilih lingkungan pertemanan terbatas. Siswa dengan self-acceptance tinggi cenderung percaya diri dan tidak mudah terpengaruh, sedangkan yang rendah tampak minder dan mudah menutup diri.

Rendahnya self-acceptance dipengaruhi faktor internal seperti kurangnya pemahaman diri dan masalah emosional, serta faktor eksternal seperti tekanan sosial dan kurangnya dukungan lingkungan. Kondisi ini, bila dibiarkan, dapat menghambat perkembangan belajar dan psikologis siswa. Oleh karena itu, konseling kelompok dengan teknik logoterapi menjadi solusi yang tepat.

Hasil observasi pada 7 Oktober 2024 menunjukkan adanya masalah penerimaan diri di kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 20 Pangkep, dipengaruhi tekanan akademik, perbandingan sosial, dan media sosial. Hal ini memperkuat perlunya intervensi logoterapi agar siswa mampu memahami serta menerima diri mereka secara positif. Self-acceptance yang baik membantu siswa mengembangkan potensi, meningkatkan kebahagiaan, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Sebaliknya, tanpa penerimaan diri, individu akan kesulitan berinteraksi dan membentuk kepribadian positif. “Menurut Alkatiri & Satiningsih (2021), penerimaan diri mencakup kemampuan individu untuk menerima dirinya secara utuh ,mengakui kelebihan dan kekurangan,serta tidak menyalahkan orang lain atas kekurangan tersebut.”
Self-acceptance terbentuk melalui interaksi sosial, dimulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan sekolah dan masyarakat. Rendahnya penerimaan diri penting segera diatasi karena dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan, prestasi, dan hubungan sosial siswa. Logoterapi membantu individu menemukan makna hidup melalui konseling kelompok, di mana siswa diajak merefleksikan pengalaman, nilai, dan tujuan hidup. Terapi ini tidak hanya menumbuhkan penerimaan diri, tetapi juga memotivasi siswa untuk hidup dengan arah dan tujuan jelas. Tujuan utama logoterapi adalah membantu individu memahami makna hidupnya, menumbuhkan motivasi, mengurangi kebosanan, serta meningkatkan kebahagiaan. Menurut Widiaratri & Yudiarso (2022), logoterapi terbukti menurunkan tingkat depresi. Demikian pula Menurut Safitri dan Andriany (2021), penerapan logoterapi pada warga binaan perempuan terbukti efektif dalam menurunkan tingkat depresi dengan melalui proses penemuan makna hidup dan peningkatan harga diri.. Dengan demikian, logoterapi dapat dijadikan alternatif efektif untuk meningkatkan penerimaan diri dan kesejahteraan psikologis siswa.

Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan self-acceptance siswa melalui penerapan teknik konseling kelompok logoterapi di SMA Negeri 20 Pangkep. Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahwa penerapan teknik konseling kelompok logoterapi dapat meningkatkan self-acceptance siswa SMA Negeri 20 Pangkep.

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimental tentang penerapan teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan prilaku self acceptance siswa SMA Negeri 20 Pangkep. Populasi pada penelitian ini yaitu 297 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sebanyak 31 orang siswa. Adapun gambaran desain penelitian adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pre-test Post-test Design
	Pre test
	Perlakuan
	Post test

	O1
	X
	O2


Keterangan: 
· O1
:  Melakukan Pre-test kepada kelompok eksperimen sebelum diberi treatment.
· X
: Melakukan Post-test kepada kelompok eksperimen sebelum diberi treatment.
· O2
: Treatment/ perlakuan (pengimplementasian Teknik Konseling Logoterapi).

Sugiyono (2021:120)
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan observasi. Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data berupa seperangkat pernyataan yang diberikan kepada responden. Sedangkan observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap suatu objek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analisis statistik Inferensial yaitu T-Test. Analisis uji t-test ini digunakan untuik membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini juga menggunakan statistik non parametrik berupa uji wilcoxon.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep sebelum dan sesudah di berikan teknik konseling logo terapi

Secara umum gambaran pelaksanaan penerapan teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep sebelum diberi perlakuan (pretest) setelah di lakukan perlakuan (posttest) kepada 31 responden tersebut diketahui bahwa rata-rata perilaku self acceptance siswa berada pada kategori “Sedang” dan “rendah” sebelum diberikan teknik konseling logoterapi dimana terdapat 1 orang siswa pada kategori “Tinggi” atau 3,22%, 20 orang siswa pada kategori “Sedang” atau 64,52%, dan 10 orang pada kategori rendah atau 32,25%. Setelah diberikan perlakuan teknik konseling logoterapi terjadi peningkatan terhadap perilaku self acceptance siswa, hal ini terlihat dari peningkatan hasil angket setelah dilakukan konseling teknik logoterapi dimana terdapat 4 orang responden berada pada kategori “Sangat Tinggi” atau 12,90%, dan 18 orang responden berada pada kategori “Tinggi” atau 58,06%, dan 9 orang responden berada pada kategori “Sedang” atau 29,03%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan teknik konseling logoterapi memberi pengaruh yang positif dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa. 

Gambaran perilaku self acceptance siswa berdasarkan hasil pretest berada pada kategori sedang, berbeda dengan hasil angket posttest, dimana perilaku self acceptance siswa berada pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi, ini berarti bahwa perilaku self acceptance siswa mengalami peningkatan yang sangat baik setelah diberikan teknik konseling logoterapi. Kemudain Dari hasil observasi dilapangan pada tanggal 22, 25 dan 26 Agustus 2025 yang dilakukan selama pelaksanaan teknik konseling logoterapi dapat diketahui bahwa Peningkatan jumlah persentase kelompok terdiri dari 31 siswa dan 10 aspek yang diobservasikan ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan yang positif dalam hal upaya meningkatkan perilaku self acceptance siswa melalui teknik konseling di SMA Negeri 20 Pangkep, hal ini menandakan bahwa siswa antusias dalam mengikuti kegiatan teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa. Adapun hasil observasi selama perlakuan diberikan maka dapat dikategorikan sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data Persentase Hasil Observasi Aktifitas Siswa Selama Mengikuti Teknik Konseling Logoterapi
	Persentasi
	Kriteria
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III

	80% - 100%
	Sangat baik
	-
	4
	19

	60% - 79 %
	Tinggi 
	1
	10
	12

	40% - 59%
	Sedang 
	12
	11
	-

	20% - 30%
	Rendah 
	16
	6
	-

	0% - 19%
	Sangat rendah
	2
	-
	-

	Jumlah 
	31
	31
	31


Berdasarkan hasil observasi di atas dalam melakukan teknik konseling logoterapi maka dapat disimpulkan bahwa pada awal pelaksanaan teknik konseling logoterapi terlihat bahwa aktivitas siswa berada pada kategori rendah, dan meningkat pada pertemuan kedua yaitu berada pada kategori sedang dan tinggi, di mana terlihat bahwa aktivitas siswa mulai meningkat dan antusias dalam mengikuti pelaksanaan teknik konseling logoterapi di mana pada tahap kedua ini aktivitas siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan pada pertemuan ketiga terlihat bahwa aktivitas siswa selama mengikuti teknik konseling logoterapi meningkat yaitu berada pada kategori tinggi dan sangat tinggi.
Berdasarkan kategori hasil observasi pelaksanaan teknik konseling logoterapi dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan teknik konseling logoterapi dapat meningkatkan perilaku self acceptance siswa SMA Negeri 20 Pangkep meningkat disetiap pertemuan, terbukti dari hasil observasi yang dilakukan pada pertemuan pertama berada pada kategori sedang dan me5n3ingkat pada kategori tinggi dipelaksanaan kedua dan pada pertemuan ketiga pelaksanaan teknik konseling logoterapi meningkat menjadi tinggi dan sangat tinggi, atau antusias dalam mengikuti kegiatan teknik konseling logoterapi.
2. Efektivitas teknik konseling logoterapi untuk meningkatkan self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep
Pengujian analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan untuik uji normalisasi data dapat diketahui uji formalitas dengan kolmogorov –Smirnov Test diperoleh nilai KSZ sebesar 0,601 dan Asymp.Sig sebesar 0,863 lebih besar dari 0,05 (lampiran 9). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang terdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis t-test dapat dilakukan. Kemudian untuk uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogeny dari kedua data tentang self acceptance siswa. Syarat dari homogeny yaitu jika sig dari based on mean>α dimana α = 0,05. Karena nilai dari 0,656 > 0,05 (lampiran 9) sehingga kedua data adalah homogeny. Karena kedua data normal dan homogeny. Selanjujtnya uji hipotesis menggunakan metode analisis data statistik non parametric dengan menggunakan rumus t-test yaitu untuk menguji hipotesis komparatif dua sample berpasangan bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2005: 152). Hal ini digunakan untuk membuktikan hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti serta penelitian ini menggunakan statistik non parametrik berupa uji wilcoxon. Untuk uji wilcoxon dan t-test menggunakan SPSS versi 21 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
	Paired Samples Statistics

	
	
	Mean
	N
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Pair 1
	Pretest
	72.32
	31
	10.051
	1.805

	
	Posttest
	89.23
	31
	11.011
	1.978


	Paired Samples Correlations

	
	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	Pretest & Posttest
	31
	.572
	.001
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Berdasarkan output di atas diketahui nilai sig. levene’s Test for Equality Of Variances adalah sebesar 1,696 > 0,05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara pretest dan posttest adalah homogen atau sama. Sehingga penafsiran tabel output independent Sample Test di atas berpedoman pada nilai yang terdapat dalam tabel Ëqual Variances Assumed”.


Berdasarkan tabel output Ïndependent Sample Test”pada bagian Ëqual Variances Assumed” diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 1,696 < 0,05 maka sebagaimana dasar pengambilan Keputusan dalam uji independent sampel t test dapat disimpulkan bah5w5a H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan (nyata ) antara rata-rata self acceptance siswa pada kelompok pretest dan kelompok posttest. Selanjutnya dari tabel output di atas diketahui nilai “Mean Difference”adalah sebesar 9.618.


Berdasarkan tabel Output “Group Statistic” di atas diketahui jumlah data perilaku self acceptance siswa untuk pretest adalah sebanyak 31 orang siswa dan untuk kelompok posttest adalah sebanyak 31 orang siswa. Nilai rata-rata perilaku self acceptance siswa atau mean untuk pada saat pretest adalah sebesar 72,32, sementara nilai pada saat posttest adalah sebesar 89,23. dengan demikian secara deskriftif statistic dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata perilaku self acceptance siswa sebelum diberikan teknik konseling logoterapi dan setelah diberikan teknik konseling logoterapi.


Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 21 di atas maka diperoleh thitung > - ttabel, yaitu 9.618 > 0,05. Sehingga hipotesis diterima. Artinya pada tingkat kepercayaan 99% pernyataan bahwa Penerapan teknik konseling logoterapi dalam meningkatkan perilaku self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep, dapat diterima. Berdasarkan analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Ho ditolak apabila thitung ≤ ttabel, yaitu 9,618 ≤ 0,05 dinyatakan ditolak Hi diterima apabila thitung ≥ ttabel, yaitu 9,618 ≥ 0,05 dinyatakan diterima.
PEMBAHASAN

Sesuai dengan teori yang ada, diketahui bahwa penerimaan diri merupakan tingkat dimana individu benar-benar mempertimbangkan karakteristik pribadinya dan mau hidup dengan karakteristik tersebut. Adanya penerimaan diri (self-acceptance), individu dapat menghargai segala kelebihan dan kekurangan dalam dirinya “Alkatiri & Satiningsih (2021) menjelaskan bahwa penerimaan diri merupakan keinginan untuk memandang diri seperti adanya dan mengenali diri sebagaimana adanya.”Penerimaan diri dalam hal ini mengandung makna bahwa individu bisa menghargai segala aspek yang ada pada dirinya entah itu yang bersifat positif maupun yang bersifat negatif.
Individu yang memiliki self acceptance akan memandang kelemahan/kekurangan diri sebagaai hal yang wajar dimiliki setiap individu, karena individu yang memiliki self acceptance akan bisa berpikir positif tentang dirinya bahwa setiap individu pasti memiliki kelemahan/kekurangan dan hal tersebut tidak akan menjadi penghambat individu untuk mengaktualisasikan dirinya. Self acceptance dapat ditingkatkan melalui pemberian motivasi mengenai makna hidup. Ini didukung oleh pendapat Dalam perspektif logoterapi, makna 

hidup berperan sebagai sumber motivasi intrinsik yang menumbuhkan semangat dan tujuan hidup individu (Sutin et al., 2021).
Sebagai upaya untuk membantu siswa dalam meningkatkan self acceptance maka dapat digunakan teknik logoterapi dengan konseling kelompok. Dalam proses konseling, konselor membantu konseli untuk membuka cakrawala berpikir dengan menggali pemahaman konseli tentang kemampuan memahami makna dari setiap pekerjaan yang dilakukan. Kemudian membantu membiasakan merumuskan tujuan sebagai sesuatu yang harus dicapai. Menyadari tujuan yang ingin dicapai dalam belajarnya sehingga mendorong konseli untuk lebih menerima dirinya sendiri. Dalam penerapan teknik logoterapi dengan konseling kelompok untuk lebih memudahkan konseli maka konselor menggunakan alat bantu berupa lembar kerja siswa yang berisi pertanyaan tentang self acceptance dan logoterapi.
Siswa yang memiliki self acceptance rendah setelah dilakukan konseling kelompok dengan teknik logoterapi, siswa mulai terbuka tentang masalah-masalah yang menyebabkan kurang menerima dirinya sendiri, dilihat dari proses diskusi yang dilakukan berdasar LK yang diberikan. Pada tahap awal pertemuan dengan konseli, konselor masih berada pada tahap orientasi. Salah satu tujuan konselor pada tahap orientasi ini adalah untuk menciptakan encounter (keakraban antara konselor dan konseli). Pada tahap ini berjalan lancar meskipun konseli masih terlhat kaku. Disaat konselor sudah menjelaskan tujuan serta manfaat dari proses konseling ini dilakukan konseli sudah terlihat paham. Baru kemudian konselor masuk pada tahap penjajakan masalah. Namun, sulit untuk menjajaki masalah konseli satu persatu maka, konselor menggunakan LK yang berisi pertanyaan tentang gejala-gejala utama yang menyebabkan self acceptance konseli rendah. Ternyata dengan cara ini lebih bagus untuk mengeksplorasi masalah konseli daripada ditanya langsung ada beberapa yang malu-malu untuk berbicara. Pada tahap selanjutnya konselor menjelaskan tentang logoterapi yang membahas tentang makna dan tujuan hidup sebagai sesuatu yang harus dipahami dan ditemukan oleh konseli. Untuk memudahkan konselor mengetahui pemahaman siswa tentang logoterapi, konselor membagikan LK 2 tentang logoterapi yang brisi pertanyaan tentang makna dan tujuan hidup. Tahap ini terjadi tanya jawab antara konseli sekaitan dengan masalahnya tentang self acceptance yang telah diisi pada LK. Hingga pada pembahasan bersama untuk memperoleh kesimpulan masing-masing konseli.
Berdasarkan hasil analisis data angket pretest yang diberikan kepada seluruh responden, diperoleh gambaran bahwa penyebaran skor menunjukkan keseimbangan antara nilai-nilai tinggi dan rendah. Nilai rata-rata, nilai tengah, dan nilai yang paling sering muncul berada pada kisaran yang relatif berdekatan, sehingga mencerminkan distribusi data yang cenderung normal. Selain itu, hasil perhitungan menunjukkan bahwa variasi dan penyimpangan data tidak terlalu besar, menandakan bahwa data tersebar secara proporsional. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebaran data berada dalam kondisi normal, yang berarti data layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan pendapat Sonjaya (2025) yang menyatakan bahwa pemeriksaan distribusi normal merupakan langkah penting yang harus dilakukan sebelum melanjutkan ke tahap analisis berikutnya.
Berdasarkan hasil analisis data pretest, dapat diketahui bahwa tingkat perilaku self acceptance siswa pada awalnya berada pada kategori sedang dan rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum sepenuhnya mampu menerima diri mereka secara positif. Setelah diberikan perlakuan melalui penerapan teknik konseling logoterapi, terlihat adanya peningkatan yang cukup signifikan terhadap perilaku self acceptance siswa. Peningkatan ini tampak dari perubahan kategori hasil angket yang menunjukkan bahwa lebih banyak siswa mencapai tingkat penerimaan diri yang lebih tinggi setelah mengikuti proses konseling. Hal ini menunjukkan bahwa teknik logoterapi mampu membantu siswa memahami makna hidup, menghargai diri sendiri, serta menerima kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya secara lebih terbuka. Sejalan dengan hal tersebut, Farisandy & Surjaningrum (2021) menyatakan bahwa penerapan konseling dengan teknik logoterapi memberikan efek yang signifikan terhadap peningkatan konsep diri remaja, sehingga mereka mampu melihat diri sendiri dengan lebih positif dan menerima diri sebagaimana adanya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik konseling logoterapi memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan perilaku self acceptance siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil angket sebelum dan sesudah perlakuan yang menunjukkan adanya perubahan ke arah yang lebih baik. Pengaruh positif tersebut terjadi karena logoterapi membantu individu menemukan makna dalam kehidupannya, sehingga mereka mampu menerima diri secara utuh dan memandang setiap pengalaman hidup, termasuk yang sulit sekalipun, sebagai bagian berharga dari proses kebermaknaan.Sejalan dengan hal ini, beberapa penelitian menunjukkan bahwa logoterapi efektif meningkatkan konsep diri dan kemampuan memaknai hidup sehingga berdampak pada peningkatan penerimaan diri Handayani,R,(2022).”. Pendapat ini juga diperkuat oleh Farisandy & Surjaningrum (2021) yang menyatakan bahwa penerapan konseling logoterapi memberikan efek signifikan terhadap peningkatan konsep diri remaja, sehingga mereka mampu melihat diri sendiri secara lebih positif dan menerima diri sebagaimana adanya.
Hasil observasi terhadap seluruh siswa menunjukkan adanya peningkatan yang positif pada berbagai aspek perilaku self acceptance setelah diterapkannya teknik konseling logoterapi di SMA Negeri 20 Pangkep. Peningkatan ini mencerminkan bahwa siswa menunjukkan keterlibatan dan antusiasme yang tinggi selama mengikuti proses konseling. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pelaksanaan teknik logoterapi mampu menciptakan suasana konseling yang bermakna, sehingga siswa lebih terbuka untuk memahami, menerima, dan menghargai diri mereka sendiri. Sejalan dengan hal tersebut, Mehrizi et al.(2022) menjelaskan bahwa penerapan intervensi berbasis makna yang berlandaskan prinsip logoterapi dapat meningkatkan kesadaran diri dan penerimaan diri melalui proses pemaknaan pengalaman hidup. Proses ini membantu individu menemukan arah dan tujuan hidup, sehingga berdampak positif terhadap kesejahteraan psikologis mereka.Pendapat ini sejalan pula dengan temuan Farisandy & Surjaningrum (2021) yang menyatakan bahwa logoterapi memberikan efek signifikan terhadap peningkatan konsep diri remaja, membuat mereka mampu memandang diri secara lebih positif dan menerima diri sebagaimana adanya.
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan teknik konseling logoterapi, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan perilaku self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep. Proses konseling yang dilakukan secara bertahap menunjukkan perkembangan yang konsisten, di mana siswa semakin mampu memahami, menerima, dan menghargai dirinya sendiri pada setiap pertemuan. Antusiasme siswa dalam mengikuti setiap sesi juga menunjukkan bahwa logoterapi mampu menumbuhkan motivasi dan keterlibatan aktif selama proses konseling berlangsung. emuan ini sejalan dengan hasil penelitian Thamrin (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan logoterapi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan makna hidup individu. Melalui proses konseling yang berfokus pada penemuan makna, peserta diarahkan untuk lebih memahami nilai-nilai kehidupan, menerima diri secara utuh, serta mengembangkan sikap positif terhadap pengalaman hidup yang dijalani.Selain itu, Farisandy & Surjaningrum (2021) juga menegaskan bahwa logoterapi efektif dalam membantu remaja membangun konsep diri yang lebih positif dan meningkatkan kemampuan mereka untuk menerima diri secara utuh.
Sampai pada tahap evaluasi dan penyimpulan, konselor memperhatikan konseli sudah mulai paham tentang penjelasan mengenai logoterapi. Konselor meminta konseli untuk merumuskan sendiri solusi terhadap penyebab self acceptance yang telah ditulis di LK, kemudian meminta konseli membacakan satu persatu, konselor membantu meluruskan sebagian dari pendapatnya.Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan terhadap data penelitian, diperoleh hasil bahwa distribusi data berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal. Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran data responden berada pada kondisi yang seimbang dan tidak terdapat penyimpangan ekstrem dari rata-rata. Sebagaimana dijelaskan oleh(Isnaini dkk., 2025) sebagai langkah awal yang krusial untuk memastikan kualitas dan ketepatan analisis data… yang kemudian menjadi dasar untuk memilih metode analisis yang sesuai 
uji homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok data memiliki variansi yang relatif sama atau dapat dikatakan homogen. Kondisi ini mengindikasikan bahwa responden dalam penelitian memiliki karakteristik yang serupa dalam hal perilaku self acceptance sebelum dilakukan perlakuan. Dengan demikian, data penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Sejalan dengan hal tersebut, Pratiwi dan Nugraha (2022) menjelaskan bahwa homogenitas data penting untuk memastikan bahwa perbedaan hasil yang muncul disebabkan oleh perlakuan yang diberikan, bukan oleh perbedaan karakteristik antar kelompok.
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, digunakan analisis statistik non-parametrik melalui uji Wilcoxon dan t-test berpasangan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat self acceptance siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik konseling logoterapi. Pemilihan uji non-parametrik dilakukan karena data yang dianalisis berbentuk ordinal dan berasal dari kelompok yang sama sebelum dan sesudah perlakuan. Berdasarkan hasil pengujian, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara kondisi sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, yang berarti teknik konseling logoterapi berpengaruh positif terhadap peningkatan perilaku self acceptance siswa. 

Hasil ini selaras dengan penelitian Farisandy & Surjaningrum (2021) yang menemukan bahwa penerapan teknik logoterapi mampu meningkatkan konsep diri dan penerimaan diri pada remaja, karena konseling ini membantu individu menemukan makna hidup dan menerima dirinya secara utuh. Selain itu, penelitian Sari & Lestari (2023) juga menegaskan bahwa logoterapi efektif dalam meningkatkan kesadaran diri dan sikap positif siswa terhadap dirinya sendiri, yang berkontribusi pada peningkatan perilaku self acceptance. Dengan demikian, hasil analisis dalam penelitian ini memperkuat bukti bahwa logoterapi merupakan teknik konseling yang relevan dan efektif diterapkan dalam konteks pendidikan untuk membantu siswa mengembangkan penerimaan diri yang lebih baik. Didukung dari hasil analisis observasi pada pertemuan pertama, terlihat konseli masih kurang perhatian dan belum berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses konseling kelompok, bahkan pada saat memperkenalkan diri masih terlihat canggung. Kemudian pada pertemuan kedua konseli sudah terlihat perhatian terlihat dari kesediaaan mendengar dan sukarela mengikuti teknik logoterapi dalam konseling kelompok. Lanjut pada pertemuan berikutnya siswa sudah banyak yang berpartisipasi aktif bertanya maupun menjawab, sampai pada pertemuan keempat siswa mulai paham tentang logoterapi mulai paham tentang tujuan dan maksud kegiatan konseling kelompok tesebut dilakukan.
Pertemuan terakhir konseli sudah bisa menarik kesimpulan tentang tujuan serta makna penerimaan diri itu dilakukan sebagai inti dari logoterapi untuk meningkatkan penerimaan diri siswa. Seiring berjalanya proses konseling kelompok dengan teknik logoterapi yang dilakukan selama lima kali pertemuan menunjukkan peningkatan. Konseli mulai tidak ragu- ragu mengungkapkan masalahnya, aktif bertanya dan antusias mengisi lembar kerja yang diberikan. Begitupun dengan keakraban yang tercipta antara konselor dan konseli membuat konseli merasa nyaman dalam mengutarakan masalahnya. Terlihat pada tahap evaluasi siswa memahami tujuan dari konseling dilakukan, dengan tidak canggung lagi mengutarakan pandapatnnya saat ditanya tentang kesan-kesan selama mengikuti teknik logoterapi dalam konseling kelompok. Artinya selama proses konseling berlangsung ada peningkatan untuk setiap konseli dari setiap pertemuan.
Sejalan dengan hal tersebut di atas, pada kenyataannya secara umum siswa SMA Negeri 20 Pangkep khususnya 31 orang yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki self acceptance sangat rendah pada saat diberikan pretest atau sebelum diberikan teknik logoterapi dalam konseling kelompok. Adapun siswa yang memiliki tingkat self acceptance rendah ditandai dengan sering merasa malu dengan kekurangan dan keadaan dirinya yang tidak sama seperti teman-teman lainnya, ingin bisa menjadi seperti teman-teman lainnya. Kemudian dalam proses interaksi belajar mengajar, siswa menjadi cenderung pasif dan menjawab seadanya ketika menjawab pertanyaan yang dilontarkan Guru mata pelajaran. Dalam proses penelitian ini konseli yang diberiakan konseling kelompok dengan teknik logoterapi yang terdiri dari 5 tahap, responden secara umum menunjukkan peningkatan self acceptance. Hal ini berarti bahwa tingkat self acceptance siswa mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi tinggi dan dari kategori sangat rendah menjadi sedang. Teknik logoterapi dalam konseling kelompok berarti dapat meningkatkan self acceptance siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai teknik logoterapi dalam konseling kelompok untuk meningkatkan self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep yaitu: (1) Tingkat self-acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep sebelum dan sesudah di berikan teknik konseling logoterapi berada pada kategori rendah, namun setelah pelaksanaan teknik logoterapi, maka tingkat self acceptance siswa mengalami peningkatan atau berada pada kategori tinggi. (2) Efektivitas teknik konseling logoterapi untuk meningkatkan self-acceptance siswa efektif dapat meningkatkan self acceptance siswa di SMA Negeri 20 Pangkep Artinya penerapan teknik logoterapi dalam konseling kelompok efektif digunakan dalam meningkatkan self acceptance.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, adapun saran yang dapat diberikan yaitu: (1)Bagi guru di kelas dan guru BK, hendaknya dapat menerapkan teknik logoterapi dalam konseling kelompok sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan self acceptance siswa, (2)Bagi siswa, untuk senantiasa membuka diri dan konsekuen menjalankan komitmen untuk berubah sebagaimana yang telah disampaikan dalam proses teknik logoterapi dalam konseling kelompok dan menjadi lebih baik dari teman-temannya yang lain, (3) Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan teknik logoterapi dalam konseling kelompok untuk permasalahan yang berbeda agar dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan. 
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